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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perencanaan kurikulum bahasa Arab 
berbasis pendekatan kontekstual yang terintegrasi dengan pembelajaran kitab 
kuning dan program keagamaan di lingkungan pesantren. Latar belakang 
penelitian ini didasarkan pada masih dominannya pendekatan struktural dalam 
pembelajaran bahasa Arab yang kurang mampu mengembangkan kompetensi 
komunikatif dan keterkaitan dengan praktik keagamaan. Penelitian menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus yang dilakukan di Pondok 
Pesantren Darussalam, Lampung, selama satu semester. Data dikumpulkan melalui 
observasi partisipatif, wawancara mendalam dengan 12 partisipan, serta analisis 
dokumen kurikulum, dan dianalisis menggunakan model interaktif Miles dan 
Huberman melalui tahapan coding, kategorisasi, dan penarikan tema. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa perencanaan kurikulum didasarkan pada enam 
prinsip utama, yaitu integrasi keilmuan, relevansi, pengalaman langsung, 
fleksibilitas, kolaboratif, dan integrasi kitab kuning, yang diwujudkan melalui 
keterpaduan antara bahasa Arab, program Tahfidz, Ubudiyah, dan Aqidah. 
Kurikulum memiliki karakteristik kontekstual, student-centered, dan berbasis 
praktik keagamaan dengan memanfaatkan metode tradisional seperti sorogan dan 
bandongan yang dipadukan dengan pendekatan modern. Temuan juga 
menunjukkan bahwa meskipun desain kurikulum telah komprehensif, 
implementasinya masih menghadapi tantangan pada aspek evaluasi autentik, 
variasi kemampuan siswa, dan keterbatasan waktu pembelajaran. Penelitian ini 
berkontribusi dalam menawarkan model kurikulum bahasa Arab yang integratif 
dan kontekstual berbasis pesantren, yang dapat menjadi rujukan bagi 
pengembangan kurikulum di lembaga pendidikan Islam serupa. 
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INTRODUCTION 

Pendidikan bahasa Arab memiliki posisi strategis dalam sistem pendidikan Islam karena 
berfungsi sebagai kunci utama dalam memahami sumber-sumber ajaran Islam secara langsung, 
seperti Al-Qur’an dan hadis. Dalam konteks global yang semakin terhubung, penguasaan bahasa Arab 
tidak hanya relevan untuk kepentingan religius, tetapi juga sebagai bagian dari kompetensi literasi 
lintas budaya dan keilmuan (Alkasasbeh et al., 2025; Shuang, n.d.). Di Indonesia, pembelajaran 
bahasa Arab di madrasah dan pesantren menghadapi tantangan untuk beradaptasi dengan 
perkembangan pedagogi modern tanpa kehilangan identitas keislamannya (Aflisia et al., 2022; 
Ghufron et al., 2025). Transformasi ini menuntut integrasi antara pendekatan tradisional dan inovasi 
pembelajaran yang lebih kontekstual dan bermakna. Di sisi lain, kebutuhan akan pembelajaran yang 
mampu mengembangkan keterampilan komunikasi aktif dalam bahasa Arab semakin meningkat, 
seiring tuntutan pendidikan abad ke-21 (Qorin et al., 2025; Sarip et al., 2024). Oleh karena itu, 
pengembangan kurikulum bahasa Arab yang adaptif dan kontekstual menjadi agenda penting dalam 
pendidikan Islam kontemporer. Kondisi ini menegaskan bahwa inovasi dalam perencanaan 
kurikulum bahasa Arab tidak dapat dihindari untuk menjawab dinamika zaman. 

Secara empiris, pembelajaran bahasa Arab di banyak madrasah masih didominasi oleh 
pendekatan struktural yang berfokus pada tata bahasa dan hafalan, sehingga kurang memberikan 
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ruang bagi pengembangan kompetensi komunikatif siswa (Hamid et al., 2024; Ilahi et al., 2025; Yani 
et al., 2025). Pendekatan yang berpusat pada guru seringkali menyebabkan siswa menjadi pasif dan 
kurang termotivasi dalam belajar bahasa Arab (Kassem, 2019; Khair & Satriawan, 2025). Selain itu, 
minimnya integrasi antara pembelajaran bahasa dengan konteks kehidupan nyata santri 
menyebabkan bahasa Arab dipahami sebagai mata pelajaran teoritis, bukan sebagai alat komunikasi 
yang hidup (Almelhes, 2024; Siregar, 2025). Di lingkungan pesantren, meskipun terdapat kekayaan 
tradisi pembelajaran kitab kuning, praktik tersebut belum sepenuhnya terintegrasi secara sistematis 
dalam kurikulum bahasa Arab formal (Salam et al., 2025a). Kondisi ini menimbulkan kesenjangan 
antara kemampuan membaca teks klasik dan kemampuan berkomunikasi secara aktif dalam bahasa 
Arab. Akibatnya, lulusan seringkali memiliki kompetensi parsial yang belum optimal. Fenomena ini 
menunjukkan perlunya pendekatan kurikulum yang lebih integratif dan kontekstual. 

Urgensi penelitian ini semakin kuat ketika dikaitkan dengan kebutuhan pengembangan 
kompetensi abad ke-21 yang menekankan pada kemampuan berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, 
dan kreativitas (Fitrah et al., 2025; González-Pérez & Ramírez-Montoya, 2022). Dalam konteks 
pendidikan Islam, kompetensi tersebut harus diintegrasikan dengan nilai-nilai spiritual dan praktik 
keagamaan yang autentik (Budiman & Isnaeni, 2025; Nasucha et al., 2023; Prasetyowati et al., 2025). 
Kurikulum bahasa Arab yang tidak hanya berorientasi pada aspek kognitif, tetapi juga afektif dan 
psikomotorik, menjadi kebutuhan mendesak dalam membentuk generasi muslim yang holistik 
(Febriyani et al., 2025; Moslimany et al., 2024; Rekan et al., 2025). Selain itu, pembelajaran berbasis 
pengalaman langsung terbukti mampu meningkatkan pemahaman konsep dan retensi belajar secara 
signifikan (Namaziandost et al., 2019; Yang & Chen, 2023). Oleh karena itu, pendekatan kontekstual 
yang menghubungkan bahasa dengan praktik keagamaan sehari-hari memiliki potensi besar untuk 
meningkatkan efektivitas pembelajaran. Integrasi ini juga memungkinkan siswa memahami bahasa 
Arab sebagai bagian dari kehidupan, bukan sekadar objek studi. Dengan demikian, inovasi dalam 
desain kurikulum menjadi sangat mendesak. 

Rasionalisasi pentingnya penelitian ini juga didasarkan pada potensi pesantren sebagai 
laboratorium pendidikan yang unik dalam mengintegrasikan aspek keilmuan, spiritualitas, dan 
praktik sosial (Asman et al., 2025; Islamic et al., 2024; Nafsiyah et al., 2026). Pesantren memiliki 
tradisi pembelajaran kitab kuning yang kaya, yang secara inheren mengandung praktik 
pembelajaran bahasa Arab kontekstual melalui metode sorogan dan bandongan (Salam et al., 2025b; 
Sholekah & Naja, 2026). Namun, potensi tersebut seringkali belum dimanfaatkan secara optimal 
dalam perencanaan kurikulum formal yang sistematis. Padahal, integrasi antara pembelajaran kitab 
kuning dan pendekatan pedagogi modern dapat menghasilkan model pembelajaran yang lebih 
efektif dan relevan (Putri et al., 2025; Salam et al., 2025c; Zainuri, 2024). Kurikulum yang mampu 
menghubungkan tradisi dan inovasi berpotensi meningkatkan kualitas pembelajaran secara 
signifikan. Oleh karena itu, diperlukan kajian mendalam tentang bagaimana perencanaan kurikulum 
dapat mengakomodasi integrasi tersebut secara komprehensif. Hal ini menjadi dasar rasional bagi 
penelitian yang dilakukan. 

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji pembelajaran bahasa Arab dari berbagai 
perspektif. Studi oleh Fatimah et al. (2025) menunjukkan bahwa integrasi teknologi digital dapat 
meningkatkan keterampilan bahasa Arab siswa. Penelitian bin Zaid et al. (2024) menekankan 
pentingnya pendekatan komunikatif dalam meningkatkan kompetensi bahasa. Alaudin & Nurjanah 
(2024) menemukan bahwa pembelajaran berbasis konteks lokal mampu meningkatkan motivasi 
belajar siswa. Sementara itu, Hermanto dan Arifin (2023) menyoroti pentingnya pendekatan 
student-centered dalam pembelajaran bahasa Arab. Dalam konteks pesantren, Nabila dan Husni 
(2025) mengkaji peran kitab kuning dalam pengembangan kemampuan membaca teks klasik. 
Penelitian lain oleh Wijayati et al. (2025) menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai keislaman dalam 
pembelajaran bahasa dapat memperkuat karakter siswa. Selain itu, studi oleh Sakinah & Sofa (2025) 
menegaskan pentingnya pengembangan kurikulum berbasis kompetensi holistik. Secara umum, 
penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa inovasi dalam pembelajaran bahasa Arab terus 
berkembang ke arah yang lebih integratif dan kontekstual. 

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu masih berfokus pada aspek parsial, 
seperti metode pembelajaran, penggunaan teknologi, atau pengembangan keterampilan tertentu, 
tanpa mengkaji secara komprehensif perencanaan kurikulum sebagai satu kesatuan sistem. Studi 
tentang integrasi pembelajaran kitab kuning dalam kurikulum formal bahasa Arab juga masih 
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terbatas dan belum banyak dikaji secara sistematis. Selain itu, belum banyak penelitian yang 
mengkaji secara simultan integrasi antara pendekatan kontekstual, program keagamaan pesantren, 
dan pembelajaran bahasa Arab dalam satu kerangka kurikulum yang utuh. Keterbatasan ini 
menunjukkan adanya celah penelitian yang signifikan dalam literatur pendidikan Islam. Oleh karena 
itu, diperlukan penelitian yang mampu mengisi gap tersebut dengan pendekatan yang lebih 
komprehensif dan integratif. Research gap ini menjadi dasar utama bagi penelitian yang dilakukan. 
Dengan demikian, kajian ini memiliki relevansi yang tinggi dalam pengembangan ilmu pendidikan 
bahasa Arab. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perencanaan 
kurikulum bahasa Arab berbasis pendekatan kontekstual yang terintegrasi dengan pembelajaran 
kitab kuning dan program keagamaan di lingkungan pesantren. Secara teoretis, penelitian ini 
diharapkan dapat memperkaya khazanah keilmuan tentang pengembangan kurikulum bahasa Arab 
yang mengintegrasikan pendekatan modern dan tradisional secara sinergis. Secara praktis, hasil 
penelitian ini dapat menjadi referensi bagi pengelola pendidikan dalam merancang kurikulum yang 
lebih relevan, kontekstual, dan efektif. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan 
kontribusi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Arab di pesantren dan madrasah. 
Dengan pendekatan yang komprehensif, penelitian ini menawarkan model kurikulum yang dapat 
diadaptasi pada konteks serupa. Kontribusi ini diharapkan dapat memberikan dampak nyata dalam 
pengembangan pendidikan Islam di Indonesia. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki nilai strategis 
baik secara akademik maupun praktis. 

METHOD 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus intrinsik, yang 
bertujuan untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai perencanaan kurikulum bahasa 
Arab berbasis pendekatan kontekstual yang terintegrasi dengan pembelajaran kitab kuning dan 
program keagamaan di lingkungan pesantren. Desain studi kasus dipilih karena memungkinkan 
peneliti mengeksplorasi fenomena secara komprehensif dalam konteks nyata yang spesifik dan 
kompleks, serta memahami interaksi antar komponen kurikulum secara holistik. Pendekatan ini 
relevan dengan tujuan penelitian yang tidak hanya mendeskripsikan, tetapi juga menganalisis secara 
mendalam praktik perencanaan kurikulum dalam setting alami tanpa manipulasi variabel. Dengan 
demikian, penelitian ini berfokus pada makna, proses, dan dinamika yang terjadi dalam perencanaan 
kurikulum di lingkungan pesantren. 

Penelitian dilaksanakan di Pondok Pesantren Darussalam yang berlokasi di Kabupaten 
Tulang Bawang, Provinsi Lampung, Indonesia, yang dipilih secara purposif karena memiliki 
karakteristik unik berupa integrasi program Tahfidz, Ubudiyah, dan Aqidah dalam kurikulum bahasa 
Arab. Konteks penelitian mencakup lingkungan madrasah aliyah berbasis pesantren dengan sistem 
pembelajaran yang menggabungkan pendekatan tradisional dan modern. Pengumpulan data 
dilakukan selama satu semester akademik, yaitu dari Januari hingga Juni 2025, untuk memastikan 
kedalaman dan keberulangan data melalui observasi berkelanjutan. Pemilihan rentang waktu ini 
memungkinkan peneliti mengamati siklus perencanaan dan implementasi kurikulum secara utuh, 
termasuk kegiatan pembelajaran rutin, evaluasi, dan refleksi kurikulum oleh pengelola. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pemangku kepentingan yang terlibat dalam 
perencanaan dan pelaksanaan kurikulum bahasa Arab di pesantren tersebut. Partisipan dipilih 
menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria inklusi yaitu individu yang memiliki peran 
langsung dalam perencanaan, implementasi, atau evaluasi kurikulum. Partisipan terdiri atas 12 
orang yang meliputi kepala madrasah (1 orang), guru bahasa Arab (3 orang), tim pengembang 
kurikulum (2 orang), pembimbing program Tahfidz (2 orang), pengasuh Ubudiyah (1 orang), guru 
Aqidah (1 orang), serta santri tingkat akhir (2 orang) yang dipilih untuk memberikan perspektif 
pengguna kurikulum. Pemilihan jumlah partisipan didasarkan pada prinsip data saturation, di mana 
pengumpulan data dihentikan ketika tidak ditemukan informasi baru yang signifikan (Creswell & 
Poth, 2018). Partisipan yang tidak terlibat langsung dalam perencanaan kurikulum atau tidak 
bersedia memberikan informasi secara mendalam dikeluarkan dari kriteria penelitian. 

Instrumen penelitian utama adalah peneliti sendiri sebagai human instrument, yang 
didukung oleh beberapa instrumen bantu berupa pedoman wawancara semi-terstruktur, lembar 
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observasi partisipatif, dan format analisis dokumen. Pedoman wawancara dikembangkan 
berdasarkan indikator perencanaan kurikulum yang meliputi tujuan pembelajaran, integrasi konten, 
strategi pembelajaran, dan sistem evaluasi, dengan mengacu pada kerangka constructive alignment 
(Biggs, 1996) dan experiential learning (Kolb, 1984). Lembar observasi digunakan untuk merekam 
aktivitas pembelajaran dan praktik keagamaan yang relevan dengan penggunaan bahasa Arab, 
seperti kegiatan Tahfidz, kajian kitab kuning, dan praktik ibadah. Selain itu, dokumen yang dianalisis 
meliputi silabus, RPP, modul pembelajaran, serta dokumen kebijakan kurikulum pesantren. Seluruh 
instrumen dirancang untuk menangkap data secara triangulatif dari berbagai sumber. 

Validitas instrumen dijamin melalui validitas isi (content validity) dengan melibatkan dua 
ahli pendidikan bahasa Arab dan satu ahli kurikulum sebagai evaluator (expert judgment). 
Instrumen direvisi berdasarkan masukan para ahli untuk memastikan kesesuaian indikator dengan 
tujuan penelitian. Selain itu, dilakukan uji coba terbatas (pilot testing) terhadap dua informan di luar 
partisipan utama untuk menguji kejelasan pertanyaan wawancara. Dalam penelitian kualitatif ini, 
reliabilitas dipastikan melalui dependability dengan melakukan audit proses penelitian secara 
sistematis, serta confirmability melalui pencatatan jejak audit (audit trail). Kredibilitas data 
diperkuat melalui triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan member checking dengan meminta 
partisipan memverifikasi hasil interpretasi peneliti. 

Prosedur pengumpulan data dilakukan secara bertahap dan sistematis. Tahap pertama 
adalah persiapan yang meliputi perizinan penelitian, penyusunan instrumen, dan penentuan 
partisipan. Tahap kedua adalah pelaksanaan pengumpulan data melalui observasi partisipatif, 
wawancara mendalam, dan pengumpulan dokumen. Observasi dilakukan secara langsung dalam 
kegiatan pembelajaran dan aktivitas keagamaan untuk memahami konteks penggunaan bahasa Arab 
secara alami. Wawancara dilakukan secara mendalam dan direkam dengan persetujuan partisipan 
untuk memperoleh data naratif yang kaya. Tahap ketiga adalah dokumentasi dan pengelolaan data, 
termasuk transkripsi wawancara secara verbatim dan pengorganisasian data ke dalam format digital 
yang sistematis untuk analisis lebih lanjut. 

Teknik analisis data menggunakan model interaktif dari Miles et al. (2013) yang melibatkan 
tiga tahapan utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Proses analisis 
dimulai dengan open coding untuk mengidentifikasi unit makna dari data mentah, kemudian 
dilanjutkan dengan axial coding untuk mengelompokkan kode ke dalam kategori yang relevan. 
Selanjutnya, dilakukan selective coding untuk membangun tema-tema utama yang 
merepresentasikan pola perencanaan kurikulum. Data yang telah dikategorikan disajikan dalam 
bentuk matriks dan narasi deskriptif untuk memudahkan interpretasi. Analisis dilakukan secara 
iteratif dengan membandingkan data antar sumber untuk memastikan konsistensi temuan. Seluruh 
proses analisis dilakukan secara manual dengan bantuan perangkat lunak pengolah data kualitatif 
sederhana untuk meningkatkan akurasi pengorganisasian data. 

Penelitian ini memperhatikan prinsip etika penelitian secara ketat. Sebelum pengumpulan 
data, peneliti memperoleh persetujuan resmi dari pihak pesantren serta informed consent dari 
seluruh partisipan. Identitas partisipan dijaga kerahasiaannya dengan menggunakan kode atau 
pseudonim dalam pelaporan data. Data yang dikumpulkan hanya digunakan untuk kepentingan 
akademik dan disimpan secara aman. Peneliti juga memastikan bahwa partisipan memiliki hak untuk 
menarik diri dari penelitian kapan saja tanpa konsekuensi. Seluruh proses penelitian dilakukan 
dengan menjunjung tinggi integritas akademik, kejujuran, dan transparansi. 
 

RESULTS AND DISCUSSION 
 

Results 

Temuan Umum Perencanaan Kurikulum 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan kurikulum bahasa Arab di Pondok 

Pesantren Darussalam bersifat integratif dan kontekstual, dengan menggabungkan pembelajaran 
bahasa Arab, program keagamaan (Tahfidz, Ubudiyah, dan Aqidah), serta pembelajaran kitab kuning 
dalam satu sistem yang saling mendukung. Temuan ini diperoleh melalui triangulasi data dari 
wawancara, observasi, dan analisis dokumen kurikulum. Berdasarkan wawancara dengan kepala 
madrasah, kurikulum dirancang untuk “mengintegrasikan bahasa Arab dengan praktik keagamaan 
agar santri tidak hanya memahami, tetapi juga mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari” 
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(Wawancara, 12 Februari 2025). Hal ini diperkuat oleh dokumen silabus yang menunjukkan 
keterkaitan langsung antara materi bahasa Arab dengan aktivitas ibadah dan kajian kitab. Dengan 
demikian, perencanaan kurikulum tidak bersifat parsial, melainkan sistemik dan kontekstual. 
 

Tabel 1. Temuan Utama Perencanaan Kurikulum Bahasa Arab 
Tema Utama Subtema Sumber Data Bukti Empiris 

Integrasi 
Keilmuan 

Integrasi Tahfidz Wawancara 
“Kosakata diambil dari ayat yang dihafal 
santri” 

Integrasi Aqidah Dokumen 
Silabus memuat kitab Aqidah sebagai sumber 
bahasa 

Integrasi 
Ubudiyah 

Observasi Siswa memahami doa melalui praktik shalat 

Pembelajaran 
Kontekstual 

Praktik Ibadah Observasi Siswa menggunakan bahasa Arab dalam doa 

Diskusi Kitab Wawancara 
“Diskusi kitab membantu memahami struktur 
bahasa” 

Student-
Centered 

Diskusi aktif Observasi Siswa mempresentasikan tafsir ayat 
Inquiry learning Wawancara Guru mendorong eksplorasi makna teks 

Evaluasi 
Autentik 

Penilaian praktik Wawancara Penilaian dilakukan melalui praktik ibadah 
Portofolio Dokumen Terdapat dokumentasi hafalan dan tugas 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa temuan penelitian tidak hanya bersifat konseptual, tetapi didukung 
oleh berbagai sumber data yang konsisten. Setiap tema utama muncul dari kombinasi wawancara, 
observasi, dan dokumen, yang memperkuat validitas temuan. 
 

Prinsip Perencanaan Kurikulum 
Analisis data menunjukkan bahwa perencanaan kurikulum didasarkan pada enam prinsip 

utama, yaitu integrasi keilmuan, relevansi, pengalaman langsung, fleksibilitas, kolaboratif, dan 
integrasi kitab kuning. Prinsip integrasi keilmuan terlihat dari keterkaitan antara pembelajaran 
bahasa Arab dengan program Tahfidz, Ubudiyah, dan Aqidah. Seorang guru menyatakan bahwa 
“santri lebih mudah memahami bahasa Arab ketika dikaitkan langsung dengan ayat yang mereka 
hafal” (Wawancara, 18 Februari 2025). Observasi juga menunjukkan bahwa guru menggunakan teks 
Al-Qur’an sebagai sumber utama pembelajaran kosakata dan struktur bahasa. Namun demikian, 
ditemukan bahwa konsistensi integrasi antar mata pelajaran masih menjadi tantangan, terutama 
ketika waktu pembelajaran terbatas. 

Prinsip relevansi dan pengalaman langsung diterapkan melalui pembelajaran berbasis 
praktik keagamaan. Observasi menunjukkan bahwa siswa memahami makna bahasa Arab melalui 
pengalaman langsung, seperti praktik shalat dan hafalan Al-Qur’an. Seorang santri menyatakan 
bahwa “kami lebih mudah memahami arti doa karena langsung dipraktikkan” (Wawancara, 25 
Februari 2025). Namun demikian, beberapa siswa masih mengalami kesulitan dalam 
menghubungkan pengalaman praktik dengan konsep bahasa secara abstrak. Hal ini menunjukkan 
bahwa pendekatan experiential learning perlu didukung dengan strategi pedagogis yang lebih 
terstruktur. 

Prinsip fleksibilitas dan kolaboratif tercermin dalam keterlibatan berbagai pihak dalam 
perencanaan kurikulum. Dokumen notulen rapat menunjukkan bahwa perencanaan dilakukan 
secara bersama oleh tim kurikulum, guru, dan pembimbing program keagamaan. Guru juga diberikan 
keleluasaan untuk menyesuaikan metode pembelajaran. Namun, variasi implementasi antar kelas 
menunjukkan bahwa fleksibilitas ini belum sepenuhnya diimbangi dengan standar yang seragam. 

 

Karakteristik Kurikulum Bahasa Arab 
Karakteristik utama kurikulum adalah integrasi dengan program keagamaan dan penerapan 

pendekatan kontekstual berbasis praktik. Wawancara dengan guru menunjukkan bahwa bahasa 
Arab diposisikan sebagai alat untuk memahami ajaran Islam, bukan sekadar mata pelajaran. 
Observasi menunjukkan bahwa siswa aktif menggunakan bahasa Arab dalam diskusi kitab dan 
presentasi. Namun, tingkat partisipasi siswa bervariasi, terutama bagi siswa dengan kemampuan 
dasar yang lebih rendah. 

Selain itu, pembelajaran kitab kuning menjadi karakteristik utama yang membedakan 
kurikulum ini. Metode sorogan dan bandongan masih digunakan secara dominan. Seorang santri 
menyatakan bahwa “sorogan membantu memahami struktur bahasa secara mendalam” 
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(Wawancara, 28 Februari 2025). Namun, metode ini membutuhkan waktu yang lama dan tidak selalu 
efektif untuk semua siswa, sehingga diperlukan inovasi dalam implementasinya. 

 

Komponen Kurikulum Bahasa Arab 
Tabel 2. Komponen Perencanaan Kurikulum (Revisi dan Diperkuat) 

Komponen Indikator Operasional Implementasi Nyata Integrasi Program 

Tujuan Kognitif, afektif, psikomotorik 
Target 500–800 
kosakata/tahun 

Tahfidz, Aqidah 

Konten Tema ibadah, Al-Qur’an, kitab Materi dari kitab kuning Ubudiyah 

Aktivitas Diskusi, praktik, hafalan 
Simulasi khutbah, 

muroja’ah 
Semua program 

Evaluasi Autentik & performatif 
Praktik ibadah, 

portofolio 
Terintegrasi 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa seluruh komponen kurikulum saling terhubung secara sistematis. 
Analisis dokumen memperlihatkan adanya keselarasan antara tujuan, konten, aktivitas, dan evaluasi. 
Namun, wawancara menunjukkan bahwa evaluasi aspek afektif dan psikomotorik masih menjadi 
tantangan dalam implementasi. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa kurikulum bahasa Arab di Pondok 
Pesantren Darussalam memiliki karakteristik integratif, kontekstual, dan berbasis pengalaman. 
Temuan ini didukung oleh data empiris dari berbagai sumber yang menunjukkan bahwa 
pembelajaran bahasa Arab telah diintegrasikan dengan praktik keagamaan dan pembelajaran kitab 
kuning. Namun, penelitian ini juga menemukan beberapa tantangan, seperti keterbatasan waktu, 
variasi kemampuan siswa, dan kesulitan dalam evaluasi pembelajaran. Dengan demikian, meskipun 
perencanaan kurikulum sudah komprehensif, implementasinya masih memerlukan penguatan 
untuk mencapai hasil yang optimal. 
 

Discussion 
Temuan utama penelitian ini menunjukkan bahwa perencanaan kurikulum bahasa Arab di 

pesantren bersifat integratif dengan menghubungkan pembelajaran bahasa, program keagamaan, 
dan kitab kuning dalam satu sistem yang utuh. Secara konseptual, integrasi ini merefleksikan prinsip 
constructive alignment yang menekankan keselarasan antara tujuan, aktivitas, dan evaluasi 
pembelajaran (Biggs, 1996). Integrasi tersebut tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga 
epistemologis, karena bahasa Arab diposisikan sebagai medium pemaknaan ajaran Islam, bukan 
sekadar objek pembelajaran linguistik. Hal ini memperluas pemahaman tentang kurikulum integratif 
dalam konteks pendidikan Islam yang sebelumnya lebih banyak dipahami secara parsial (Rekan et 
al., 2025; Nasucha et al., 2023). Temuan ini sejalan dengan studi terbaru yang menekankan 
pentingnya integrasi nilai keislaman dan kompetensi abad ke-21 dalam kurikulum (Budiman & 
Isnaeni, 2025; Fitrah et al., 2025), namun penelitian ini memberikan kontribusi lebih lanjut dengan 
menunjukkan bagaimana integrasi tersebut dirancang secara sistematis dalam perencanaan 
kurikulum. Dengan demikian, penelitian ini memperkuat sekaligus memperluas teori kurikulum 
integratif dengan memasukkan dimensi praktik keagamaan sebagai komponen inti. 

Selanjutnya, penerapan pendekatan kontekstual dalam kurikulum menunjukkan bahwa 
pembelajaran bahasa Arab menjadi lebih bermakna ketika dikaitkan dengan praktik ibadah dan 
kehidupan sehari-hari santri. Secara teoretis, temuan ini mendukung kerangka experiential learning 
yang menyatakan bahwa pembelajaran efektif terjadi melalui pengalaman langsung dan refleksi 
(Kolb, 1984). Keterkaitan antara bahasa dan praktik ibadah menciptakan konteks autentik yang 
memungkinkan siswa membangun pemahaman yang lebih mendalam dan fungsional. Studi 
sebelumnya menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis pengalaman dapat meningkatkan retensi 
dan pemahaman konsep (Yang & Chen, 2023; Namaziandost et al., 2019), dan hasil penelitian ini 
memperkuat temuan tersebut dalam konteks pendidikan pesantren. Namun, penelitian ini juga 
menunjukkan bahwa pengalaman langsung tidak selalu cukup untuk membangun pemahaman 
abstrak, sehingga diperlukan intervensi pedagogis tambahan. Hal ini menunjukkan bahwa 
pendekatan kontekstual perlu dipadukan dengan strategi kognitif yang lebih terstruktur. Dengan 
demikian, temuan ini tidak hanya mendukung teori yang ada, tetapi juga memodifikasinya dengan 
menekankan pentingnya keseimbangan antara pengalaman dan abstraksi dalam pembelajaran 
bahasa. 
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Temuan mengenai karakteristik student-centered learning dalam kurikulum menunjukkan 
adanya pergeseran paradigma dari pembelajaran berpusat pada guru menuju pembelajaran yang 
lebih partisipatif. Secara konseptual, hal ini sejalan dengan teori konstruktivisme sosial yang 
menekankan peran aktif siswa dalam membangun pengetahuan melalui interaksi (Kassem, 2019; 
Khair & Satriawan, 2025). Namun, implementasi student-centered learning dalam konteks pesantren 
memiliki karakteristik unik karena tetap mempertahankan otoritas keilmuan guru dalam tradisi 
kitab kuning. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa pendekatan ini meningkatkan motivasi dan 
keterlibatan siswa (Hermanto & Arifin, 2023), dan temuan penelitian ini mengonfirmasi hal tersebut. 
Akan tetapi, variasi partisipasi siswa menunjukkan adanya faktor individual seperti kemampuan 
awal dan kepercayaan diri yang memengaruhi efektivitas pendekatan ini. Perbedaan ini dapat 
dijelaskan oleh heterogenitas latar belakang siswa, sebagaimana juga ditemukan dalam penelitian 
Ilahi et al. (2025). Dengan demikian, temuan ini memperluas pemahaman tentang student-centered 
learning dengan menunjukkan bahwa efektivitasnya sangat kontekstual dan dipengaruhi oleh 
dinamika sosial dan budaya. 

Integrasi pembelajaran kitab kuning dalam kurikulum formal merupakan temuan penting 
yang menunjukkan upaya sistematis dalam menggabungkan tradisi dan inovasi. Secara teoretis, hal 
ini mencerminkan konsep blended pedagogy yang menggabungkan pendekatan tradisional dan 
modern dalam satu kerangka pembelajaran (Zainuri, 2024). Metode sorogan dan bandongan yang 
digunakan menunjukkan bahwa praktik tradisional masih relevan dalam mengembangkan 
pemahaman mendalam terhadap struktur bahasa. Studi sebelumnya menegaskan bahwa 
pembelajaran kitab kuning memiliki peran penting dalam pengembangan literasi keislaman (Nabila 
& Husni, 2025; Salam et al., 2025a), dan penelitian ini memperluas temuan tersebut dengan 
menunjukkan integrasinya dalam kurikulum formal. Namun, keterbatasan waktu dan kompleksitas 
metode menunjukkan bahwa pendekatan ini tidak sepenuhnya efisien untuk semua siswa. Hal ini 
mengindikasikan perlunya inovasi dalam mengadaptasi metode tradisional agar lebih responsif 
terhadap kebutuhan pembelajaran modern. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi 
konseptual dalam mengembangkan model integrasi pedagogi tradisional dan kontemporer. 

Temuan terkait prinsip fleksibilitas dan kolaboratif dalam perencanaan kurikulum 
menunjukkan bahwa kurikulum tidak bersifat statis, tetapi dinamis dan adaptif terhadap kebutuhan 
kontekstual. Secara teoritis, hal ini sejalan dengan konsep kurikulum sebagai konstruksi sosial yang 
dipengaruhi oleh interaksi berbagai pemangku kepentingan (González-Pérez & Ramírez-Montoya, 
2022). Keterlibatan guru, pengembang kurikulum, dan pembimbing program keagamaan 
mencerminkan pendekatan partisipatif dalam pengembangan kurikulum. Studi sebelumnya 
menunjukkan bahwa kolaborasi dalam perencanaan kurikulum dapat meningkatkan relevansi dan 
kualitas pembelajaran (Ghufron et al., 2025), dan temuan ini mendukung argumen tersebut. Namun, 
variasi implementasi antar kelas menunjukkan bahwa fleksibilitas dapat menimbulkan inkonsistensi 
jika tidak diimbangi dengan standar yang jelas. Hal ini menunjukkan adanya trade-off antara 
fleksibilitas dan standarisasi dalam kurikulum. Dengan demikian, temuan ini memperkaya diskursus 
tentang manajemen kurikulum dengan menyoroti pentingnya keseimbangan antara adaptabilitas 
dan konsistensi. 

Selanjutnya, temuan mengenai evaluasi autentik menunjukkan bahwa penilaian berbasis 
praktik memiliki potensi untuk mengukur kompetensi secara lebih holistik. Secara konseptual, 
evaluasi autentik sejalan dengan pendekatan performance-based assessment yang menilai 
kemampuan siswa dalam konteks nyata (Moslimany et al., 2024). Penilaian melalui praktik ibadah 
dan portofolio memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang kemampuan kognitif, afektif, 
dan psikomotorik siswa. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa evaluasi autentik dapat 
meningkatkan relevansi pembelajaran (Sakinah & Sofa, 2025), dan temuan ini memperkuat argumen 
tersebut. Namun, kesulitan dalam mengukur aspek afektif dan psikomotorik menunjukkan adanya 
keterbatasan dalam implementasi. Hal ini dapat disebabkan oleh kurangnya instrumen yang 
terstandar dan keterbatasan waktu penilaian. Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa 
meskipun evaluasi autentik memiliki potensi besar, implementasinya memerlukan pengembangan 
sistem penilaian yang lebih sistematis. 

Akhirnya, temuan penelitian ini secara keseluruhan menunjukkan bahwa kurikulum bahasa 
Arab berbasis pesantren memiliki karakteristik integratif, kontekstual, dan berbasis pengalaman, 
namun masih menghadapi tantangan dalam implementasi. Secara kritis, hal ini menunjukkan bahwa 
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keberhasilan kurikulum tidak hanya ditentukan oleh desain, tetapi juga oleh faktor kontekstual 
seperti waktu, kemampuan siswa, dan kapasitas guru. Temuan ini sejalan dengan penelitian Asman 
et al. (2025) dan Nafsiyah et al. (2026) yang menekankan pentingnya konteks dalam implementasi 
kurikulum berbasis nilai Islam. Namun, penelitian ini memberikan kontribusi baru dengan 
menunjukkan bagaimana berbagai komponen kurikulum saling berinteraksi dalam satu sistem yang 
kompleks. Selain itu, penelitian ini mengisi kesenjangan literatur dengan menawarkan perspektif 
integratif yang menggabungkan pendekatan kontekstual, praktik keagamaan, dan pembelajaran 
bahasa dalam satu kerangka kurikulum. Secara teoretis, penelitian ini memperluas konsep 
kurikulum integratif dalam pendidikan Islam, sementara secara praktis memberikan model yang 
dapat diadaptasi oleh lembaga pendidikan serupa. Dengan demikian, penelitian ini menempati posisi 
strategis dalam lanskap literatur global tentang pengembangan kurikulum berbasis konteks dan 
nilai. 

CONCLUSION 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa perencanaan kurikulum bahasa Arab di Pondok Pesantren 
Darussalam dikembangkan secara integratif melalui pendekatan kontekstual yang memadukan 
pembelajaran bahasa dengan program Tahfidz, Ubudiyah, Aqidah, serta pembelajaran kitab kuning, 
sehingga bahasa Arab berfungsi sebagai alat untuk memahami dan mengamalkan ajaran Islam secara 
langsung. Kurikulum dirancang berdasarkan prinsip integrasi keilmuan, relevansi, pengalaman 
langsung, fleksibilitas, kolaboratif, dan integrasi kitab kuning, dengan karakteristik student-centered 
dan berbasis praktik keagamaan yang menunjukkan sinergi antara tradisi pesantren dan pendekatan 
pedagogi modern. Komponen kurikulum yang meliputi tujuan, konten, aktivitas, dan evaluasi telah 
disusun secara selaras, meskipun implementasinya masih menghadapi tantangan seperti variasi 
kemampuan siswa, keterbatasan waktu, dan kompleksitas penilaian autentik. Secara teoretis, 
penelitian ini berkontribusi pada pengembangan model kurikulum bahasa Arab yang integratif dan 
kontekstual, sementara secara praktis memberikan rujukan bagi lembaga pendidikan Islam dalam 
merancang pembelajaran yang lebih relevan dan aplikatif. Namun, karena penelitian ini terbatas 
pada satu konteks pesantren, studi lanjutan diperlukan untuk menguji generalisasi model ini serta 
mengembangkan sistem evaluasi yang lebih komprehensif dan terukur.   
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